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Abstrak

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperative Tipe Learning Starts With A
Question Terhaddap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pencemaran Lingkungan di
Kelas X SMAN 27 Garut”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
pembelajaran Kooperative Tipe Learning Starts With A Question pada Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) di kelas. Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen, yaitu eksperimen semu yang
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X
SMAN 27 GARUT dengan sampel sebanyak dua kelas. Penelitian disini peserta didik diberikan soal
pretest dan posttest berupa soal Pilihan Ganda (PG) sebanyak 20 soal. Hasil tes pada kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 44,06 sedangkan nilai rata-rata pretes pada kelas
kontrol sebesar 37,81. Sedangkan hasil posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata—rata sebesar
69,7 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata posttest 57,9. Diperoleh hasil pengujian pada uji t
dengan hasil thitung sebesar 9,51 dan ttabel sebesar 1,994. Dapat dilihat nilai rata-rata hasil pretest dan
posttest terdapat perbedaan yang sangat signifikan pada kelas yang menggunakan metode pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts With A Question. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
proses Kegiatan Belajar Mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran Kooperative Tipe
Learning Starts With A Question berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 27
GARUT.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Kooperative Tipe Learning Starts With A Question,
Hasil Belajar.

Abstract

This paper entitled “ The influence of learning method cooperative type Learning Starts With A
Question against the results of learning learners on environmental pollution material in class X
SMAN 27 Garut". The study aims to determine the influence of cooperative learning methods type
Learning Starts With A Question on teachin learning Activities (KBM) in the classroom. This research
uses the Quasi experiment method, which is a pseudo experiment consisting of experimental classes and
control classes. The population in this research is a student of class X SMAN 27 GARUT with a sample
of two classes. Research here students are given questions about pretests and posttest in the form of
multiple choice (PG) questions as much as 20 questions. The test results in the experimental class were
obtained an average pretests value of 44.06 while the average value of pretes in the control class was
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37.81. While the posttest results in the experimental class were obtained an average value of

69.7 while in the control class the average value of posttest 57.9. Obtained test results in the T test with a
result of Thitung for 9.51 and this of 1.994. It can be seen the average value of pretests and posttest
results There is a very significant difference in the class using the cooperative learning methods type
Learning Starts With A Question. Thus, it can be concluded that the process of teaching learning
activities using cooperative learning methods type Learning Starts With A Question affects the outcome
of students learning outcomes of class X SMAN 27 GARUT.

Keywords: Learning methods Cooperative type Learning Starts With A Question, learning
outcomes.

1. PENDAHULUAN adalah sebuah tindakan evaluasi
yang dapat mengungkap aspek

Biologi adalah cabang dari Ilmu proses  berpikir  (cognitive
Pengetahuan  Alam  (IPA) vyang domain) juga dapat
mengkaji  tentang mahluk  hidup, mengungkap aspek kewajiban
lingkungan dan hubungan antara lainya, vyaitu aspek nilai atau
keduannya. Biologi merupakan ilmu sikap (affective domain) dan
yang sangat bermanfaat bagi aspek keterampilan
manusia dalam menjalani kehidupan (psychomotor domain) yang
sehari-harinya,  Hal ini karena sains melekat pada diri setiap individu
(biologi) memiliki konstribusi yang peserta didik. Dimana peserta
cukup besar dalam perkembangan didik tidak hanya sekedar
teknologi dan kemajuan suatu negara mengetahui  atau  mengingat
tercermin dari kemajuan teknologinya sebuah pelajaran yang telah
termasuk kemajuan di bidang sains. dipelajari, tetapi melalui hasil
Sebagai  salah  satu  ilmu yang belajar dapat terungkap secara
mendasari teknologi, maka proses holistik penggambaran
pembelajaran biologi harus berjalan pencapaian peserta didik setelah
dengan baik. Kunci dari sebuah mengikuti pembelajaran. Oleh
pembelajaran adalah hasil belajar. karena itu pelajaran biologi
Menurut sudijono (2012:32), vyang sangat penting untuk dipahami
dimaksud dengan hasil belajar peserta didik, salah satunya

adalah peserta didik tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA).

Berdasarkan hasil  studi
pendahuluan di SMAN 27
Garut, untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik peneliti
melakukan wawancara kepada
guru biologi dan peserta didik.
Berdasarkan dari hasil

Jurnal Life Science Volume 3. No.2. Juni 2021--87



wawancara guru biologi SMAN

27 Garut, bahwa kegiatan proses
belajar mengajar berlangsung
menggunakan metode ceramah,
dan  memberikan  soal-soal.
Akan tetapi pernah  juga
melakukan  proses  kegiatan

pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik.
Selain melakukan

wawancara kepada guru biologi,
peneliti juga berinisatif meminta
nilai ulangan harian peserta
didik pada materi yang ada di
semester genap kelas X MIPA
diantaranya:  Jamur  (Fungi),
Tumbuhan (Plantae), Hewan
(Animalia) dan Ekologi. Dari
beberapa materi tersebut
didapatkan hasil ulangan dengan
rata-rata nilai yakni: Ruang
Jamur (Fungi) 74, Tumbuhan
(Plantae) 78, Hewan (Animalia)
71 dan Ekologi 65. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa hasil belajar peserta didik
di sekolah masih  kurang
khususnya pada bab ekolgi.
Yakni nilai rata-rata peserta
didik pada bab ekologi yaitu 65,
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sedangkan KKM di SMAN 27
Garut adalah 68.

Berdasarkan wawancara
dengan guru dan peserta didik
disimpulkan ~ bahwa  dalam
proses pembelajaran guru telah
mendapatkan  hasil  belajar
peserta didik namun belum
maksimal, karena aspek-aspek
hasil belajar seperti kognitif,
afektif, dan psikomotor belum
didapatkan hasilnya oleh guru
disetiap proses pembelajaran.
Oleh karena itu perlu adanya
perbaikan dalam proses
pembelajaran  yang  mampu
mendapatkan  hasil  belajar
peserta didik secara maksimal,
sehingga diharapakan proses
pembelajaran mampu
meningkatkan  hasil  belajar
peserta didik.

Menurut Suprijono (2012 :

5), “hasil belajar adalah pola-
pola  perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan
keterampilan”. Dalam sistem
pendidikan nasional rumusan
tujuan  pendidikan  mengacu
pada Klasifikasi hasil belajar
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dari Bloom yang secara garis
besar yaitu aspek kognitif, aspek
afektif dan aspek psikomotor.

Selain itu juga pada saat
proses kegiatan belajar
mengajar  berlangsung  guru
harus pandai memilih model
atau metode pembelajaran yang
tepat, sehingga kegiatan
pembelajaran  peserta  didik
dapat  berperan aktif dan
mendapatkan hasil belajar yang
baik. Salah satunya
menggunakan model
pembelajaran Learning Start
with a Question (LSQ).

Metode pembelajaran
learning start with a question
(LSQ), merupakan  metode
pembelajaran yang dapat
mencipatakan kondisi belajar
peserta didik secara aktif dan
membuat peserta didik bertanya
tentang materi pelajaran
sebelum ada penjelasan dari
guru. Metode pembelajaran ini
diharapkan  dapat  memberi
kontribusi yang positif dalam
upaya meningkatkan aktivitas
belajar peserta didik serta
mengatasi masalah, kenyataan
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dan kondisi yang ditemui di
kelas yang akan diteliti dan
tujuan terakhir dari metode ini
dapat meningkatkan nilai hasil
belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas,
maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperative Tipe
Learning Starts With A Question
untuk  Meningkatkan  Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Sub
Materi Pencemaran Lingkungan
di Kelas X SMAN 27 Garut”.
Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen,  vyaitu  eksperimen
semu.

Penelitian ini terdiri dari
dua kelas vyaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Selanjutnya
kelas eksperimen yaitu yang diberi
perlakuan dengan menggunakan
pembelajaran  kooperative  tipe
Learning Start With A Question
sedangkan kelas kontrol vyaitu
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dengan menggunakan pendekatan 0O -Tes awal
pembelajaran diskusi. Selanjutnya
kelompok eksperimen dan 0, .Tes akhir
kelompok kontrol diberikan
masing-masing tes awal dan tes X, . Pembelajaran yang
3I_<hir.b kDesain i d_L”i " dapat diberikan perlakuan
igambarkan seperti dibawah ini. _

Tabel 1.1 ( Sundayana, 2015 : 118)

Populasi dalam penelitian ini yang
dijadikan subjek penelitian dari seluruh
populasi adalah siswa kelas X MIPA

Desain Eksperimen

Desain penelitian : The SMAN 27 GARUT. Sampel yang dipilih
Group Pretest-Postest dengan menggunakan teknik acak kelas.
Design Cara yang dilakukan dengan melakukan
TABEL 1.1 DESAIN pengundian terhadap semua kelas MIPA
PENELITIAN

dan diambil dua kelas. Kelas yang pertama
untuk Kkelas eksperimen vyaitu kelas X
MIPA 2 dan Kelas yang kedua untuk kelas
Awal | kuan | Ak kontrol yaitu kelas X MIPA 1.

hir Instrument penelitian yang
digunakan dalam penelitian berupa tes

Kelompok | Tes Perla | Tes

objektif dalam bentuk pilihan ganda yang
diberikan kepada siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran berlangsung. Aspek

Eksperimen | O X1 O,

Kontrol O1 - O yang diukur pengetahuan (C1), pemahan

(C2), aplikasi (C3), analisis (C4).

Instrumen tes sebanyak 40 soal diberikan
kepada kelas X MIPA vyang telah
mendapatkan materi pencemaran
lingkungan.

Hasil uji coba dianalisis dengan
menggunakan perhitungan yang mengacu

Keterangan :

Jurnal Life Science Volume 3. No.2. Juni 2021--90



pada standarisasi validitas, reabilitas, daya
pembeda, dan indeks kesukaran. Dari 40
soal instrument diambil 25 soal yang
memenuhi syarat.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian di SMA

27 Garut yaitu dengan cara
perbandingan antara pembelajaran
yang menggunakan model
“Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran ~ Kooperative  Tipe
Learning Starts With A Question
(Kelas eksperimen)” dengan kelas
yang tidak menggunakan model
pembelajaran (kelas kontrol)

Pada proses kegiatan belajar
mengajar di klelas antara hasil
belajar peserta  didik  yang
menggunakan model pembelajaran
Tipe Learning Starts With A
Question (LSQ) dengan peserta didik
yang belum menggunakan model
pembelajaran Tipe Learning Starts
With A Question (LSQ) data yang
diperoleh oleh peneliti meliputi
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beberapa  tahapan,  diantaranya.
Menganalisis  hasil  pretest dan
posttest pembealajran peserta didik,
pengujian normalitas data dengan
menggunakan uji chi kuadrat, dan uji
homogenitas.

Hasil tes peserta didik yang
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
With A Question yaitu. Hasil pretest
didapatkan nilai terkeci 115, nilai
terbesar 60, nilai rata-rata nilai
peserta didik 43,03. Sedangkan hasil
posstest didapatkan data sebagai
berikut.nilai  terkecil 50, nilai
terbesar 90, dan nilai rata-rata
peserta didik sebesar 62,12. Maka
dapat dikatakan hasil belajar peserta
didik terdapat peningkatan hasil
belajar.

Hasil tes peserta didik yang tidak
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
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With A Question didapatkan hasil tes
sebagai  berikut.  Hasil  pretes
diperoleh nilai terendah 15, nilai
tertinggi 60, nilai rata-rata peserta
didik 34,09. Selain didapatkan nilai
pretes didapatkan juga nilai posttest
yaitu. Nilai terkecil 30, nilai tertinggi
90 dan nilai rata-rata peserta didik
sebesar 48,03. Dapat dikatakan
bahwa hasil belajar peserta didik
meningkat.

Dilihat dari hasil belajar
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
With A Question dengan
pembelajaran yang tidak
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
With A Question keduanya
meningkat. Akan tetapi hasil belajar
yang lebih unggul dililhat dari nilai
terkecil, terbesar dan nilai rata-rata
cenderung lebih unggul pada proses
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pembelajaran yang menggunakan
model Pembelajaran  Kooperative
Tipe Learning Starts With A
Question.

Menurut Silberman
(144:2007) model  pembelajaran
Learning Start With Question (LSQ)
merupakan tipe dari pembelajaran
aktif. LSQ ialah  merupakan
pembelajaran dari pendekatan
konstruktivisme, yaitu pendekatan
yaang berfokus kepada peserta didik
sebagai  pusat dalam  proses
pembelajaran.

Model LSQ adalah model
pembelajaran aktif yang berawal dari
suatu pertanyaan. Agar peserta didik
aktif dalam bertanya maka peserta
didik diminta untuk mempelajari
materi terlebih dahul, selanjutnya
menanyakan materi yang belum
dipahami kepada guru.
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Setelah di lakukan
pengolahan data hasil pretest dan
posttest  peneliti  juga  menguji
kenormalitasan, adapun hasil uji
normalitas  tersebut vyaitu.  Uji
normalitas pada  kelas yang
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
With A Question didapatkan data
hasil tes awal peserta didik
mendapatkan nilai hitung= 2,74
dan  wpe= 2,81, maka  hiung <

wbel, Sedangkan pengolahan data
hasil akhir peserta didik nilai yang
didapat yaitu hiung= 9,48 dan

rabel= 7,81 maka hitung < tabel.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data hasil tes awal dan tes akhir
masing-masing berdistribusi normal.

Adapun data uji
kenormalitasan pada kelas yang tidak
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
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With A Question didapatkan hasil

hitung— 33,3 dan tabel= 7,81,
maka hitung < tapel. Sedangkan
hasil akhir mempunyai nilai  hiwng=
6,38 dan  ae= 7,81 Maka  hiwung

< tanel. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil tes awal dan tes
akhir masing-masing berdistribusi
normal.

Setelah diuji kenormalitasan
maka diuji juga kehomogenitasan.
Data yang dihasilkan pada uji
homogenitas pada kelass yang
menggunakan model Pembelajaran
Kooperative Tipe Learning Starts
With A Question didapatkan
perhitungan nilai F, dimana nilai F
ini diperoleh dari Fpiwung = 1,10 dan
Fuabe= 1,82 sehingga dapat dilihat
dari Fhiung < Fraper maka dapat
dikatakan bahwa kedua varians data
yang diperoleh homogeny dengan
menggunakan taraf signifikansi 5%.
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Adapun kehomogenitasan pada kelas
yang tidak menggunakan model
Pembelajaran  Kooperative  Tipe
Learning Starts With A Question
didapatkan perhitungan nilai F,
dimana nilai F diperoleh dari Fhitung
=1,37 dan Fuape= 1,82 sehingga

dapat dapat dilihat dari Fhitung < Frabel
maka dapat dikatakan bahwa kedua
varians data yang diperoleh homogen
dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%.

IV. PENUTUP

Kesimpulan
Berdassarkan latar belakang masalah
yang telah  dijelaskan,  dapat
disimpulkan dari rumusan masalah
diantaranya:

1. Kemampuan awal peserta didik
yang menggunakan metode
Kooperative  tipe Learning
Starts With A Question pada
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sub materi pencemaran
lingkungan didapatkan hasil
nilai tes vyaitu: nilai terkecil
sebesar 15, nilai tertinggi 60
dan rata-rata nilai peserta didik
sebesar 43,03.

2. Hasil belajar peserta didik
setelah pembelajaran dengan
menggunakan metode
Kooperative  tipe  Learning
Starts With A Question pada
sub materi pencemaran
lingkungan didapatkan hasi
nilai tes yaitu: nilai terkecil 50,
nilai terbesar 90, dan nilai rata
rata peserta didik sebesar
62,12

3. Peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah
pembelajaran dengan

menggunakan metode diskusi
pada sub materi pencemaran
lingkungan didapatkan nilai tes
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awal dan tes akhir sebagai
berikut:

a. Nilai pengetahuan
peserta didik sebelum
pembelajaran  diskusi
didapatkan nilai terkecil
sebesar 15, nilai
terbesar 60 dan nilai
rata-rata 34,009.

b. Nilai pengetahuan
peserta didik sesudah
pembelajaran  disukusi
didapatkan nilai terkecil
30, nilai tertinggi 75,
dan  nilai  rata-rata
peserta didik 48,03.

4. Dari kedua model tersebut

yaitu Model Pembelajaran
Kooperative  tipe  Learning
Starts With A Question  dan

disuksi yang sangat

mempengaruhi terhadap

peningkatan  hasil  belajar
Arikunto, S.  (2003).  Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi
Aksara. Bandung : Nuansa

Sudijono, A. (2012). Pengantar evaluasi
pendidikan. Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada

Press. (2007). Panduan  Praktikum
Komputasi Data Statistik. Garut : Tidak
Diterbitkan

Heriawan, el al. (2012). Metodologi
Pembelajaran Kajian Teoritis Praktis.
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peserta didik yaitu model
pembelajaran Kooperative tipe
Learning  Starts With A
Question.
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